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PRAKATA PENULIS 
 

Bismillahirrahmanirrahim... 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah swt, 

karena atas rahmat-Nya jualah buku ini dapat diterbitkan. 

Salawat dan salam kepada Rasulullah Muhammad saw. 

Semoga syafa‟atnya kelak kita peroleh di hari kemudian.  

Aamiin. 

Buku yang berada di tangan pembaca saat sekarang 

ini diberi judul: 

“Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” 

(Mewujudkan Pembelajaran Inovatif di 

Sekolah/Madrasah)” 

Kehadiran buku ini dimaksudkan untuk 

memperkaya kajian tentang strategi pembelajaran. Buku 

ini mengkaji hakikat strategi pembelajaran, perbedaan 

strategi pembelajaran dengan metode dan teknik 

pembelajaran, serta kajian yang terfokus pada uraian 

ragam atau jenis-jenis strategi pembelajaran. 

Buku ini diharapkan bermanfaat bagi peminat kajian 

ilmu pendidikan Islam, baik bagi para  mahasiswa 

program sarjana, magister, Doktor maupun para 

akademisi, peneliti dan pengkaji strategi pembelajaran 

guna menghasilkan berbagai inovasi pendidikan. Oleh 

sebab itu, buku ini perlu dalam memperkaya nuansa baru 

inovasi pembelajaran dan teknologi pendidikan. 

Mudah-mudahan Allah swt. senantiasa memberikan 

petunjukNya kepada kita dalam memajukan dunia 
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pendidikan terutama lembaga dan pengajaran bidang 

pendidikan Islam, baik pada pesantren, madrasah dan 

sekolah-sekolah Islam yang saat ini semakin kompetitif  

dengan institusi pendidikan lainnya di Indonesia. 

Penulis menyadari bahwa dengan selesainya buku 

ini, bukanlah semata-mata atas kemampuan sendiri, tetapi 

atas bantuan dari berbagai pihak yang jasa-jasanya tak 

dapat dilupakan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut 

berpartisipasi dalam penyelesaian buku ini. 

Dengan demikian, penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada guru dan kolega serta keluarga yang 

sudah membuka cakrawala berfikir penulis yang tak 

terhingga. Semoga Allah swt senantiasa memberikan 

limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka. 

Walaupun selesainya buku ini adalah atas bantuan 

dari semua pihak, namun tanggungjawab ilmiah 

sepenuhnya ditangan penulis. Sebagai manusia biasa, 

penulis tidak akan luput dari kesalahan dan kekeliruan,  

oleh karena itu kritik dan saran dari pembaca untuk 

kesempurnaan tulisan ini disambut dengan baik dan 

senang hati. Akhirnya, penulis berharap agar buku ini 

memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca 

selanjutnya. 

Medan, Juni 2023 

Penulis 

 
Dr. Parulian Sibuea, S.Pd., M.Pd. 

Dr. Hj. Meyniar Albina, M.A. 
Dr. H. Abdul Fattah Nasution, M.Pd. 
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BAB I 

TANTANGAN PEMBELAJARAN 

ERA ABAD 21 
 

A. Konsep Dasar Pembelajaran 

Menurut Majid (2012) istilah pembelajaran 

(instruction) bermakna sebagai upaya untuk membelajar- 

kan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 

upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pen- 

dekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah di- 

rencanakan. 

Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai. 

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksi- 

onal untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. Dengan 

demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan 

kegiatan terencana yang mengondisikan/merangsang 

seseorang agar hasil belajar dengan baik agar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

Kemudian Isjoni (2011) berpendapat pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur- 

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran 
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pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, 

misalnya laboratorium. 

Material meliputi buku-buku, papan  tulis,  dan 

kapur, fotografi, slide dan film, udio dan video tape. 

Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, 

perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, 

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 

praktik, belajar, ujian, dan sebagainya. 

Menurut Majid (2012) kegiatan pembelajaran akan 

bermuara pada dua kegiatan pokok, yaitu: Pertama, 

bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah 

laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang 

melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan 

melalui kegiatan mengajar. 

1. Tahapan Pembelajaran 

Secara umum, dalam strategi pembelajaran ada tiga 

tahapan pokok yang harus diperhatikan dan diterapkan 

(Riyanto, 2001) sebagai berikut: 

a. Tahap pemula (pra-instruksional), adalah tahapan 

persiapan guru sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai. Dalam tahapan ini kegiatan yang dapat 

dilakukan guru, antara lain: 

1) Memeriksa kehadiran siswa 

2) Pre-test (menanyakan materi sebelumnya) 

3) Apersepsi (mengulas kembali secara singkat 

materi sebelumnya) 

b. Tahap pengajaran (instruksional), yaitu langkah- 

langkah yang dilakukan saat pembelajaran 

berlangsung. Tahap ini  merupakan tahapan inti 

 

2 - Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 



dalam proses pembelajaran, guru menyajikan 

materi pembelajaran yang telah disiapkan. 

Kegiatan yang dilakukan guru, antara lain: 

1) Menjelaskan tujuan pengajaran siswa. 

2) Menuliskan pokok-pokok materi yang akan 

dibahas. 

3) Membahas pokok-pokok materi yang telah 

ditulis 

4) Menggunakan alat peraga 

5) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua 

pokok materi 

c. Tahap penilaian dan tindak lanjut (evaluasi), ialah 

penilaian atas hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dan tindak lanjutnya. 

Setelah melalui tahap instruksional, langkah 

selanjutnya yang ditempuh guru adalah 

mengadakan penilaian keberhasilan belajar siswa 

dengan melakukan posttest. Kegiatan-kegiatan 

yang dapat dilakukan guru dalam tahap  ini, 

antara lain: 

1) Mengajukan pertanyaan pada siswa tentang 

materi yang telah dibahas. 

2) Mengulas kembali materi yang belum dikuasai 

siswa. 

3) Memberi tugas atau pekerjaan rumah pada 

siswa. 

4) Menginformasikan pokok materi yang akan 

dibahas pada pertemuan berikutnya. 
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Tahap pra 
instruksional 

Tahap 
instruksional 

Tahap evaluasi 
& tindak lanjut 

5) Hasil penilaian dapat dijadikan pedoman bagi 

guru untuk melakukan tindak lanjut baik 

berupa perbaikan maupun pengayaan. 

 
Tahapan-tahapan tersebut memiliki hubungan erat 

dengan penggunaan strategi pembelajaran. Oleh karena 

itu, setiap penggunaan strategi pembelajaran harus 

merupakan rangkaian yang utuh dengan tahapan-tahapan 

pengajaran. Jika digambarkan, dapat diketahui tahapan 

pengajaran, sebagai berikut: 

1 2 3 

Skema 1. Tahapan Pengajaran. 

 

B. Revolusi Industri 4.0 dan Era Society 5.0 

Revolusi industri 4.0 dikenal juga dengan istilah 

disrupsi teknologi maupun revolusi digital, pada era baru 

ini telah banyak menggunakan berbagai teknologi 

canggih, banyaknya ide-ide baru, ciptaan baru, inovasi 

teknologi baru sehingga membawa dampak disrupsi 

dalam kehidupan manusia. 

Revolusi industri sendiri industri 4.0 muncul di 

Jerman pada tahun 2011 (Kagermann, et.al., 2011). 

Beberapa karakteristik era revolusi industri 4.0 adalah 

digitalisasi, internets of things, internet of people, big data, 

iCloud data, dan artificial intelligence. Terlihat di era 

revolusi ini lebih menekankan kepada perkembangan 

teknologi digital. 
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Pendidikan harus mampu menghadapi transisi 

transformasi revolusi industri 4.0, oleh karena itu pem- 

belajarannya juga memuat kompetensi pembelajaran abad 

XXI yang sesuai peranan untuk menghasilkan tenaga kerja 

sesuai kebutuhan dunia kerja (Verawardina & Jama, 2018). 

Kemudian direkomendasi untuk kemampuan tekno- 

logi di era revolusi industri 4.0 lembaga pendidikan tinggi 

memperbarui struktur sistem pendidikan dan pelatihan,  

peningkatan kualitas pelatihan, merenovasi model 

pelatihan berdasarkan kerangka kerja tingkat nasional, 

standar keterampilan profesional dan keterampilan lunak 

standar yang sesuai dengan konteks nasional dan negara- 

negara regional dan dunia (Thai & Anh, 2017). 

Selain itu, institusi pendidikan harus mampu 

menghadapi perubahan transformasi teknologi, maka 

peranan pengajar dalam melaksanakan pembelajaran 

secara baik. Pengajar harus memiliki kualifikasi dan 

kompetensi pendukung dalam melaksanakan pem- 

belajaran seperti berinovasi, kreatif, pengembangan 

teknologi dalam membuat media pembelajaran, keter- 

bukaan pikiran, dan networking. 

Untuk menghadapi tantangan transformasi industri 

4.0, perguruan tinggi perlu memiliki strategi yang sukses 

(Hussin, 2018). Literasi data, literasi teknologi dan literasi 

manusia dianggap sebagai kompetensi yang dibutuhkan 

untuk menghadapi era revolusi industri 4.0 (Wahidin, 

2018). 

Pendidikan vokasi dalam hal ini harus telah 

memikirkan langkah-langkah yang harus  dilakukan 

dalam  dalam  proses  pembelajaran,  yang  memadukan 
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pembelajaran ke ranah digital, seperti literasi data 

berkenaan dengan ketersediaan informasi yang luas 

misalnya big data, literasi teknologi seperti menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran dan mahasiswa menghasil- 

kan sesuatu produk teknologi serta literasi manusia di 

mana mahasiswa dapat saling bekerjasama dan adanya 

rasa tangung jawab. 

Dibutuhkan keseimbangan antara pemenuhan 

kebutuhan manusia dan juga teknologi (Suryadi, 2020). 

Perkembangan teknologi di pendidikan bersentuhan 

langsung dengan dua paradigma penting yang terkait 

dengan substansi, aplikasi, dan konsep budaya. Pada 

konteks ini, khususnya pengajar yang berperan penting 

dalam membentuk dan menghasilkan lulusan yang 

kompeten perlu memahami dan menguasai konsep 

industri 4.0 dan fenomena masyarakat 5.0. (Mulyadi, 

2019). 

Era society 5.0 adalah masyarakat yang memasuki 

teknologi IT canggih, IoT, robot, kecerdasan buatan, 

augmented reality (AR) secara aktif digunakan dalam 

kehidupan umum yang ditujukan untuk kepentingan dan 

kenyamanan setiap orang. (Skobelev & Borovik, 2017). 

Pada Society 5.0 model ini menyerahkan sebagian besar 

pengelolaan sistem dalam kecerdasan buatan secara 

otonom dalam menjalankan eksekusi berbagai masalah 

kehidupan secara ekstensif. (Mulyadi, 2019). 

Menghadapi perkembangan web 5.0 maka situs web 

yang digunakan dalam pengajaran, harus dikembangkan 

lebih lanjut untuk meningkatkan jangkauan yang lebih 
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luas dari kemampuan siswa dan memotivasi 

pembelajaran siswa. Guru perlu memilih atau meng- 

embangkan sumber daya web 5.0 berkualitas tinggi dan 

menggunakan sumber daya melalui aktivitas manajemen 

strategis yang dipersiapkan dengan baik. Situs web proyek 

yang disajikan dalam artikel ini dapat digunakan sebagai 

sumber tambahan untuk strategi manajemen pengajaran 

(Fernández, et.al., 2013). 

Melihat hubungan diantara masing-masing pokok 

bahasan 4.0 dan society 5.0 memiliki kesamaan yaitu 

terfokus pada teknologi yang dikembangkan secara 

digitalisasi serta memanfaatkan Artificial Intelligence, 

Internet of Things, dan Big data untuk proses transaksi dan 

penyebaran informasi, serta Blockchain sebagai sistem 

keamanannya. 

Hanya saja yang membedakan di sini adalah 

orientasi dari konsep industri 4.0 dan society 5.0 di mana 

untuk revolusi industri 4.0 terfokus pengoptimalan 

teknologi dan sistem informasi untuk keperluan produk- 

tifitas dan proses bisnis sebagai contoh adanya sistem 

informasi enterprise diberbagai perusahaan. Sedangkan 

pada konsep Society 5.0, pengoptimalan teknologi 

dikembangkan untuk kebutuhan kemanusiaan sebagai 

contoh sistem perawatan medis yang terintegrasi 

(Setiawan & Lenawati, 2020). 

Secara umum, perkembangan revolusi industri 4.0 

dan society 5.0 di Indonesia dapat dikatakan belum 

terimplementasi secara sempurna, Namun konsep tentang 

society   5.0   sudah   terlebih   dahulu   diperkenalkan   oleh 
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jepang kepada dunia. Society 5.0 sendiri merupakan 

sebuah konsep di mana pengembangan Internet of Things, 

Big data, dan Artifical Intelligence diorientasikan untuk 

kehidupan manusia yang lebih baik, berbeda dengan 

konsep di revolusi industri 4.0 di mana teknologi yang 

dikembangkan berorientasi pada produktifitas proses 

bisnis. 

Adanya trend society 5.0 menimbulkan dampak 

secara tidak langsung dimana Indonesia sebagai negara 

berkembang berhak untuk berperan secara aktif dalam 

mempersiapkan trend society 5.0 kedepannya. Perguruan 

tinggi merupakan salah satu lembaga yang berkontribusi 

dalam kegiatan pendidikan di Indonesia tentunya harus 

mampu beradaptasi dalam menghadapi beberapa trend 

yang berkembang tak terkecuali trend society 5.0 (Setiawan 

& Lenawati, 2020). 

Disimpulkan bahwa pada era revolusi industri 4.0 

ini telah banyak menggunakan berbagai  teknologi 

canggih, banyaknya ide-ide baru, ciptaan baru, inovasi 

teknologi baru sehingga membawa dampak disrupsi 

dalam kehidupan manusia. Untuk menghadapi tantangan 

transformasi industri 4.0, pendidikan vokasi perlu 

memiliki strategi pembelajaran, dan membutuhkan 

kompetensi literasi data, literasi teknologi dan literasi 

manusia. 
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C. Kompetensi dan Kemampuan 4C (Critical 

Thinking, Communication, Collaboration, Creating 

and Innovation) 

Kompetensi dalam konteks pendidikan mengacu 

pada penguasaan tugas, skill/keterampilan, sikap dan 

penghargaan yang sangat diperlukan untuk menunjang 

keberhasilan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa 

kompetensi meliputi tugas, keterampilan/skill, sikap, dan 

penghargaan yang harus dimiliki oleh peserta belajar agar 

dapat melaksanakan tugas belajarnya sesuai dengan 

pekerjaan tertentu (Malik, et.al., 2018). 

Kompetensi adalah pengetahuan, skill atau 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam bekerja 

(Sofo, 2003). Robbins (2006) mengartikan kompetensi 

adalah kemampuan sebagai kemampuan individu untuk 

melaksanakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan 

tertentu. 

Kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu 

tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan (Finch & Crunkilton, 

1999). Penggunaan kompetensi di pendidikan tinggi 

merupakan fenomena yang muncul menintegrasi teori 

dan praktik, validasi pembelajaran sebelumnya, dan 

pengembangan teori baru pembelajaran, seperti 

pembelajaran otentik, konstruktivisme sosial dan 

konstruksi pengetahuan (Mulder, et.al., 2007). 

Kompetensi dibagi menjadi 2 tipe, yaitu Core 

Competency (kompetensi dasar) dan Specific Competency 

(kompetensi khusus). Core Competency (kompetensi dasar), 
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merupakan kompetensi yang dibutuhkan oleh seluruh 

bidang pekerjaan. Core competency (kompetenesi dasar) ini 

wajib dimiliki oleh semua tenaga kerja. Specific Competency 

(kompetensi khusus), merupakan kompetnsi yang 

dibutuhkan oleh maing-masing bidang pekerjaan. 

Di sisi lain kompetensi juga mencapai hard skill dan 

soft skill. Secara umum hard skill adalah keterampilan 

teknis yang melekat atau dibutuhkan untuk profesi 

tertentu. Soft skill atau soft competency secara umum 

merupakan kompetensi dasar yang menggambarkan 

bagaimana seseorang berperilaku agar dapat melaksanaan 

pekerjaannya dengan baik. 

Menurut Deepa & Seth (2013) hard skill adalah 

kompetensi teknis dan pengetahuan suatu bidang, 

sedangkan soft skill merupakan gabungan dari 

kemampuan seseorang yang meliputi keterampilan 

interpersonal, keterampilan komunikasi dan kecerdasan 

emosional. 

Di samping itu, menurut Roan & Whitehouse (2007) 

hard skill merupakan persyaratan dan pengetahuan teknis 

yang dibutuhkan seseorang untuk melaksanakan tugas 

yang sesuai dengan bidangnya. Sedangkan soft skill adalah 

keterampilan yang mengacu pada sifat dan sikap 

kepribadian yang mendorong perilaku pribadi. 

Beberapa kompetensi penting abad XXI 

dikategorikan menjadi tiga jenis: keterampilan hidup dan 

karier, skill atau keterampilan belajar dan inovasi, dan 

skill/keterampilan informasi, media, dan teknologi. 

Mahasiswa di abad XXI ini sangat penting untuk 

memperoleh keterampilan 4C yang meliputi critical 
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thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), 

colaboration (kolaborasi), dan creativity (kreativitas) karena 

pada pendidikan tinggi mempersiapkan mahasiswa 

dengan aspek yang lebih menantang di tempat kerja. 

Pembelajaran abad XXI mencerminkan empat tujuan 

pembelajaran (4C) yang mengacu pada bagian 

pembelajaran yang harus dilakukan, yaitu Berpikir Kritis,  

Kreativitas, Komunikasi, dan Kolaborasi (Susilo, 2015). 

Mahasiswa harus mampu memiliki kompetensi berpikir 

kritis, implementasi pengetahuan, analisis, ide-ide, 

komunikasi, kolaborasi, memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan (Sahin, 2009). 

Saxena (2015) berpendapat bahwa 4C yang 

merupakan keterampilan super untuk abad XXI 

membantu mengembangkan kualitas yang mahasiswa 

perlu miliki di abad XXI untuk  sukses  di  perguruan 

tinggi, karier, dan kewarganegaraan. Kompetensi di abad 

XXI digambarkan pada gambar (3) berikut: 

 

Gambar 1. The Four Cs 21 st Century Skill 

(Sumber: Lippl, 2013) 
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Adapun kompetensi yang harus dimiliki mahasiswa 

di abad XXI menurut (Wrahatnolo & Munoto, 2018) 

sebagai berikut: 

a. Career and life Skill: 1) mahasiswa memiliki rencana 

untuk menetapkan tujuan dan target yang ingin 

dicapai; 2) Fleksibilitas dan kemampuan 

beradaptasi. 3) Memiliki inisiatif dan manajemen 

diri, 4) Kewirausahaan: 5) Interaksi sosial dan 

budaya. 6) Produktivitas dan akuntabilitas, 7) 

Kepemimpinan dan tanggung jawab 

b. Innovation and Study Skill: 1) Berpikir kritis, kreatif 

dan inovatif, 2) Pemecahan masalah, 3) 

Komunikasi, 4) Berkolaborasi dan kerja tim, 5) 

Pembelajaran seumur hidup. 

c. Digital Literacy skill: 1) Informasi keaksaraan, 2) 

Literasi Media dengan memilih dan 

mengembangkan media, 3) Literasi TIK dapat 

menganalisis media informasi, dan membuat 

media yang sesuai untuk komunikasi. 

(Wrahatnolo & Munoto: 2018). 

 
1. Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan 

terpenting dalam berpikir yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa karena melalui berpikir kritis akan membuat 

seseorang lebih mudah untuk memproses dan 

menggunakan informasi yang ditemukan untuk 

menyelesaikan masalah. 
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Terlebih di era revolusi industri 4.0 dan kompetensi 

pembelajaran abad XXI sangat membutuhkan berfikir 

kritis. Keterampilan berpikir kritis mengacu pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi spesifik yang disusun 

dan dijelaskan (Facione, 1990). 

Berpikir kritis merupakan berpikir dengan sengaja 

yang berdasarkan logika, dan menekankan pada suatu 

keputusan yang dibuat baik maupun tidak (Ennis, 1985). 

Indikator keterampilan berfikir kritis meliputi interpretasi, 

analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan dan   pengaturan 

diri (Purwati, et.al., 2016; Facione, 2011). 

Pentingnya keterampilan berpikir kritis untuk 

memastikan mahasiswa dapat mencapai kesuksesan di 

dalam maupun di luar kelas. Mahasiswa tidak hanya 

bekerja dengan konsep dan ide, tetapi juga dapat 

memanipulasi konsep, dan mencoba melihat seberapa 

baik konsep tersebut dapat dipahami. 

Berpikir kritis sebagai proses yang digunakan untuk 

merefleksikan, mengakses, dan menilai asumsi yang 

mendasari gagasan dan tindakan pada diri sendiri dan 

orang lain, seperti kecenderungan dan orientasi 

seseorang, berbagai keterampilan analitis, evaluatif, dan 

pemecahan masalah pengaruh kontekstual, penggunaan 

berbagai perspektif, kesadaran tentang asumsi, kapasitas 

untuk metakognisi, atau serangkaian proses atau tugas 

berpikir tertentu (Stassen, et.al, 2011). 

Sangat penting bagi mahasiswa untuk belajar dan 

memperoleh keterampilan berpikir kritis selama 

pendidikan tinggi, karena itu menciptakan jalan menuju 
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karir mahasiswa, maka institusi pendidikan harus fokus 

pada pengembangan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa (Kumar & James, 2015). Oleh karena itu, 

perguruan tinggi turut andil dalam melakukan 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan berfikir kritis 

mahasiswa. 

Pemikiran kritis dan pemecahan masalah dapat 

didefinisikan dalam banyak cara sebagai berikut: 

a. Menganalisis untuk menghasilkan hasil keseluruhan 

dalam sistem yang kompleks 

b. Membuat penilaian dan keputusan 

c. Menganalisis, mengevaluasi bukti, argumen, serta 

kepercayaan 

d. Melakukan analisis maupun evaluasi dari  sudut 

yang berbeda 

e. Mensintesis dan membuat koneksi antara informasi 

dan argumen 

f. Menafsirkan informasi dan menarik kesimpulan 

g. Refleksikan secara kritis pengalaman-pengalaman 

dan proses belajar Memecahkan Masalah 

h. Selesaikan berbagai jenis masalah yang tidak dikenal 

baik dalam cara konvensional maupun inovatif 

i. Identifikasi dan membuat pertanyaan signifikan 

untuk klarifikasi sudut pandang hingga memperoleh 

solusi terbaik (National Education Association, 2012). 

 
Untuk menjelaskan keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa bekerja, maka dapat menggunakan RED Model 

of Critical Thinking, yang digunakan sebagai dasar dalam 
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mengembangkan model pembelajaran yang memuat 

adanya berfikir kritis. RED Model of Critical Thinking ini 

mampu mewakili pengakuan asumsi (recognize 

assumption), mengevaluasi argumen (evaluate arguments), 

menggambar kesimpulan (draw conclusion) (Pearson 

Education, 2013). 

Selain itu, model RED adalah alat  berpikir  kritis 

yang efektif dan kuat yang menyediakan proses langkah 

demi langkah yang sistematis untuk memeriksa masalah, 

peristiwa, orang, dan masalah. Pada gambar (4) 

digambarkan tentang skema RED Model of Critical 

Thinking dan penjelasannya: 

 
Gambar 2. RED Model of Critical Thinking 

Model RED memiliki tiga langkah yang 

mengharuskan mahasiswa untuk mengenali asumsi, 

mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan. 

a. Mengenali Asumsi 

Mengenali asumsi adalah kemampuan untuk 

memisahkan fakta dari pendapat. Sangat mudah 

untuk mendengarkan komentar atau presentasi dan 

menganggap informasi yang disajikan adalah benar 

walaupun tidak ada bukti yang diberikan untuk 

mendukungnya. 
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Melalui memperhatikan dan mempertanyakan 

asumsi membantu mengungkap kesenjangan infor- 

masi atau logika yang tidak berdasar. Asumsi yang 

diartikan seperti sudut pandang, beragam mengenai 

suatu topik (Chartrand, et.al., 2009). 

Ketika melakukan kolaborasi, pengajar harus me- 

lakukan penentukan kelompok dari berbagai latar 

belakang (berbagai kemampuan). Mahasiswa harus 

memahami bahwa kekuatan terbesar mereka me- 

miliki (basis pengetahuan, teknis, budaya, dan lain- 

lain), dan juga mengetahui kelemhanya. 

Pengajar harus mendorong mahasiswa untuk 

bertanya pada diri sendiri tentang hal yang mungkin 

tidak dilihat atau ada sesuatu yang dilewatkan. 

Ketika diberikan latihan yang cukup, mahasiswa 

dapat belajar untuk mengevaluasi manfaat proposal, 

kebijakan, atau praktik, dengan menemukan asumsi 

(dinyatakan atau tidak dinyatakan), dan menilai 

kesesuaian mereka (Watson & Glaser, 2010). 

b. Mengevaluasi Argumen 

Untuk mengevaluasi argumen memerlukan 

analisis informasi secara objektif dan akurat, mem- 

pertanyakan kualitas bukti pendukung, dan 

memahami bagaimana emosi mempengaruhi situasi. 

Hambatan umum termasuk bias konfirmasi, yang 

merupakan kecenderungan untuk mencari dan 

menyetujui informasi yang konsisten dengan sudut 

pandang evaluasi objektif. Mampu tetap objektif dan 

memilah-milah validitas posisi yang berbeda 
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membantu orang menarik kesimpulan yang lebih 

akurat (Chartrand, et.al., 2009). 

Mahasiswa menyelidiki untuk menentukan 

apakah argumennya adil dan seimbang, atau apakah 

mengandung bias? Bisa dapat dideteksi dengan 

mengajukan pertanyaan berikut: Apakah argumen- 

nya terlalu emosional dan penuh dengan bahasa 

yang dimuat?  Apakah  argumennya  sepihak? 

Apakah ada sudut pandang alternatif yang tidak 

dibahas? Apa implikasi dari kesempitan ini? 

Berikut bukti dan Logika mahasiswa menanya- 

kan: 

1) Apakah tempat yang diberikan dapat diandalkan 

dan relevan? Apakah mereka dijelaskan secara 

menyeluruh? 

2) Apakah penulis membuat poin yang bertentang- 

an? 

3) Apakah penulis memberikan konsesi pada 

pandangan alternatif tanpa menjelaskan mengapa 

pandangan tersebut tetap di bawah pandangan 

utamanya? 

4) Apakah tempat itu sendiri membutuhkan 

pembenaran lebih lanjut? 

5) Apakah perpindahan dari premis ke kesimpulan 

logis? Apakah argumen tersebut mengandung 

celah dalam penalaran atau kekeliruan logis? 
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c. Menggambar (Mengambil) Kesimpulan 

Orang yang memiliki keterampilan ini dapat 

menyatukan beragam informasi untuk sampai pada 

kesimpulan yang secara logis mengikuti dari bukti 

yang tersedia, dan mereka tidak menggeneralisasi 

secara tidak tepat di luar bukti (Chartrand, et.al., 

2009). 

Mahasiswa menggunakan informasi yang tersirat 

atau disimpulkan untuk membangun makna  dari 

apa yang tidak dinyatakan secara jelas. Penulis 

memberikan petunjuk yang membantu mahasiswa 

membaca yang tersirat, karena tidak semuanya 

dinyatakan secara eksplisit atau dieja sepanjang 

waktu. Agar dapat menarik kesimpulan secara 

efektif, mahasiswa harus pertimbangkan apa yang 

sudah mereka ketahui dari pengalaman mereka 

sendiri. 

2. Communication 

Pada komunikasi, penekanannya pada bicara yang 

benar, kelancaran dalam membaca, dan ketepatan dalam 

menulis, kemajuan teknologi informasi dan digital abad 

XXI membawa dimensi baru yang membutuhkan 

keterampilan komunikasi yang lebih dalam dan lebih luas 

bagi lulusan dapat menjadi peserta yang efektif di era 

komunikasi dan informasi, di mana terdapat perbedaan 

budaya yang jauh lebih besar. 

Keterampilan komunikasi dibutuhkan untuk 

menghasilkan lulusan yang mampu mengartikulasikan 

pemikiran dan ide secara efektif menggunakan 
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keterampilan komunikasi lisan, tertulis dan nonverbal, 

mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan niat, meng- 

gunakan komunikasi untuk memberi informasi, meng- 

instruksikan, memotivasi dan membujuk, menggunakan 

berbagai media dan teknologi, berkomunikasi secara efektif 

dalam lingkungan yang beragam (Trilling & Fadel, 2009). 

Di sisi lain kemampuan komunikasi mahasiswa 

untuk mengatur pikiran, data, dan temuan dan meng- 

gunakannya secara efektif melalui berbagai media, serta 

melalui presentasi lisan dan tulisan (Hixson, et.al., 2012). 

Berikut penjelasan berkomunikasi dengan jelas: 

a. Mengartikulasikan ide dalam bentuk lisan, tertulis, 

maupun nonverbal. 

b. Dengarkan untuk memaparkan  makna, 

pengetahuan, nilai, sikap, serta niat. 

c. Gunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (contoh. 

Untuk memberi informasi, menginstruksikan, 

memotivasi, dan membujuk). 

d. Gunakan banyak media dan teknologi, dan ketahui 

cara menilai dampak dan efektivitasnya secara 

apriori. 

e. Berkomunikasi secara efektif di lingkungan yang 

beragam (National Education Association, 2012). 

 
3. Collaboration 

Keterampilan esensial mahasiswa salah satunya 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Keterampilan 

komunikasi    dan    kolaborasi    mampu    terhindar    dari 

 

Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam - 19 



miskomunikasi. Kolaborasi merupakan upaya bekerja 

berbagai tim mencapai tujuan bersama (Roekel, 2011). 

Kekuatan kolaborasi untuk meningkatkan efisiensi tidak 

hanya dalam pengajaran dan pembelajaran tetapi juga di 

semua lapisan masyarakat setelah lulus sekolah (Johnson 

& Johnson, 2009; Killen, 2013). 

Kemampuan kolaborasi mahasiswa untuk bekerja 

bersama untuk memecahkan masalah dan penuh hormat 

dalam tim mencapai goal dan untuk memikul tanggung 

jawab bersama untuk menyelesaikan tugas (Hixson, et.al., 

2012). Misalnya melalui kerja kelompok dalam membuat 

sebuah proyek, maka kolaborasi ini dapat diterapkan. 

Kolaborasi dan kerja tim di abad XXI akan dikembangkan 

di sekolah-sekolah, antara sekolah, dan antara 

pengalaman di luar sekolah dan di luar sekolah (Quieng, 

et.al., 2015). 

Untuk kolaborasi di luar sekolah dapat difasilitasi 

dengan penggunaan teknologi berbasis online. Indikator 

untuk keterampilan kolaborasi antara kemampuan 

mahasiswa untuk bekerja bersama dan kepemimpinan 

kelompok, untuk beradaptasi dalam berbagai peran dan 

tanggung jawab, bekerja secara produktif dengan orang 

lain, menempatkan empati pada tempatnya, menghargai 

perspektif yang berbeda (Mishra & Mehta, 2017). Hasil 

penyelidikan kolaboratif adalah langkah-langkah bijaksana 

yang bertujuan untuk meningkatkan praktik berbasis bukti 

pada pemeriksaan kompleks (Donohoo, 2011). 
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Kolaborasi dapat didefinisikan dalam banyak cara 

sebagai berikut: 

a. Berkolaborasi dengan banyak orang. 

b. Tunjukkan kemampuan bekerja secara efektif dan 

penuh hormat. 

c.  Fleksibilitas dan mampu bernegosiasi mencapai 

tujuan bersama 

d. Tiap orang berkontribusi dalam tim (National 

Education Association, 2012). 

 
4. Creating and Innovation 

Istilah kreativitas dan inovasi sering digunakan 

untuk merujuk pada eksploitasi sadar ide-ide baru untuk 

menambah nilai sosial atau ekonomi (IBSA, 2009). 

Kreativitas didefinisikan sebagai cara berpikir yang meng- 

gunakan berbagai teknik membuat ide baru dan konsep 

yang berguna, menguraikan, memperbaiki, menganalisis, 

dan mengevaluasi ide asli untuk hasil maksimal (Roeke, 

2011). 

Pembelajaran untuk abad XXI dibutuhkan dunia 

dalam persaingan global. Kemampuan kreativitas 

mahasiswa untuk menghasilkan dan memperbaiki solusi 

untuk masalah yang kompleks berdasarkan sintesis, 

analisis, dan kemudian menggabungkan atau mempresen- 

tasikan apa yang telah mereka pelajari dengan cara-cara 

baru dan asli (Hixson, et.al., 2012). 
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Kreativitas dapat didefinisikan sebagai berikut: 

a. Berpikir kreatif. 

b. Gunakan berbagai  teknik  pembuatan  ide  (seperti 

brainstorming). 

c. Ciptakan ide-ide baru dan bermanfaat (baik konsep 

tambahan maupun radikal). 

d. Rumuskan, saring, analisis, dan evaluasi ide-ide 

orisinal untuk meningkatkan dan memaksimalkan 

upaya kreatif. 

e. Bekerja secara kreatif dengan orang lain. 

f. Mengembangkan, menerapkan, dan mengkomuni- 

kasikan ide-ide baru kepada orang lain secara efektif. 

g. Open minded, responsif dan memberikan feed back. 

h. Original dan menciptakan sesuatu yang baru. 

i. Belajar dari kegagalan sebagai peluang, kreatif dan 

inovasi merupakan bagian dari proses. 

j. Bertindaklah pada ide-ide kreatif untuk memberikan 

kontribusi nyata dan bermanfaat bagi bidang di 

mana inovasi akan terjadi (National Education 

Association, 2012). 

 
Disimpulkan bahwa dalam menghadapi pem- 

belajaran pada Abad XXI, mahasiswa harus mampu 

menghadapi persaingan dan relevansi di tempat kerja, 

dengan memiliki softskill meliputi critical thinking (berpikir 

kritis), communication (komunikasi), colaboration 

(kolaborasi), dan creativity (kreativitas). 
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D. Literasi Humanis Sebagai Penyeimbang Literasi 

Digital 

Pentingnya memiliki literasi humanis di era 

pendidikan bertujuan agar manusia mampu beroperasi 

secara efektif di lingkungan manusia dan memahami 

interaksi antar sesama manusia. Hal ini sangat krusial 

dalam mempersiapkan individu untuk menghadapi 

tantangan kehidupan saat ini dan masa depan (Harta, 

2021). Literasi memfokuskan pada tindakan sosial, 

sejarah, dan budaya yang berpengaruh dalam membentuk 

dan memberikan interpretasi melalui nilai- nilai 

masyarakat (Kern, 2002). 

Keterampilan pengintegrasian literasi humanis 

merupakan kegiatan yang penting dalam konteks nilai- 

nilai masyarakat pada era revolusi saat ini. Hal ini 

diasumsikan karena adanya berbagai informasi yang 

tersedia dalam kehidupan sosial. Setiap nilai masyarakat 

memiliki argumen dan pandangan yang khas. Nilai-nilai 

ideal dalam masyarakat memiliki ciri-ciri yang mem- 

bedakannya dari nilai-nilai masyarakat lainnya. Gagasan 

yang terkandung dalam nilai-nilai masyarakat sering kali 

menunjukkan praktik sosial tertentu (Cahyono, 2019). 

Literasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan dan memahami informasi dari berbagai 

sumber dalam konteks yang beragam, termasuk media 

dan budaya yang berbeda-beda. Dengan literasi, 

seseorang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan evaluatif yang membantu dalam 

memecahkan  masalah.  Literasi  juga  dapat  ditingkatkan 
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melalui pemberdayaan multi-intelegensi, di  mana 

individu dapat memanfaatkan berbagai jenis kecerdasan 

untuk memahami dan menggunakan informasi secara 

efektif. 

Literasi dapat diartikan sebagai kemampuan yang 

meliputi penguasaan bahasa dan penggunaan berbagai 

jenis gambar untuk membaca, menulis, mendengarkan, 

berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir secara kritis 

tentang konsep-konsep yang kompleks dan bervariasi. 

Dalam hal ini, literasi memerlukan keahlian yang luas dan 

mendalam dalam mengolah bahasa dan gambar agar 

mampu mengungkapkan ide-ide secara efektif dan 

beragam (Abidin, 2018). 

Keterampilan literasi yang efektif memiliki peran 

yang krusial dalam membantu generasi muda memahami 

informasi, baik dalam bentuk lisan  maupun  tulisan. 

Untuk memastikan perkembangan keterampilan literasi 

humanistik pada siswa, diperlukan juga kemampuan 

berpikir kritis yang mumpuni. 

Literasi humanis adalah kemampuan seseorang 

dalam memahami segala sesuatu. Literasi humanis  ini 

juga bisa diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

bisa membaca berbagai hal dan menuangkannya dalam 

bentuk tulisan. Beberapa orang mungkin menganggap 

literasi humanis sebagai keterampilan yang penting untuk 

mengembangkan pemahaman mendalam tentang 

kehidupan dunia dan kehidupan manusia. Namun, ada 

juga orang yang mungkin tidak memandang literasi 

humanis sebagai hal yang sangat penting. 
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Literasi memfokuskan pada bagaimana menangani 

nilai-nilai masyarakat dan menginterpretasikan makna 

yang terkait dengan nilai-nilai tersebut. Hal ini melibatkan 

pemahaman terhadap permasalahan yang muncul terkait 

nilai-nilai tersebut (Mutmainah, 2020). Beberapa guru 

mungkin melihat literasi humanis sebagai alat untuk 

membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang diri mereka sendiri, hubungan mereka 

dengan orang lain, dan dunia di sekitar mereka. 

Ditegaskan bahwa literasi humanis meliputi 

kemampuan untuk memahami dan merespons kebutuhan 

siswa secara empatik, membangun koneksi antara 

kurikulum dan kehidupan nyata siswa dan membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif. Sebagai seorang guru, literasi humanis juga dapat 

membantu mengatasi tantangan dan konflik di kelas, dan 

membangun keterampilan interpersonal yang kuat. 

Dengan demikian, guru yang memiliki literasi humanis 

yang baik dapat menjadi fasilitator yang lebih efektif dan 

memotivasi belajar siswa mereka secara lebih efektif. 

Dalam konteks pembelajaran, penerapan literasi 

humanis dapat membantu siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang diri  mereka 

sendiri, masyarakat di sekitarnya, dan dunia di sekitar 

mereka. Beberapa konsep penerapan literasi humanis 

dalam pembelajaran yaitu fokus pada keberagaman dan 

inklusivitas, pengembangan empati, fokus pada 

keterampilan berpikir kritis dan reflektif, dan penerapan 

keterampilan kreatif, (Mardiana, et.al, 2021) 
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Lebih lanjut, penerapan literasi humanis dalam 

pembelajaran dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial, emosional, dan kognitif yang 

diperlukan untuk sukses dalam kehidupan dan menjadi 

warga dunia yang peka dan bertanggung jawab. 

Dalam konteks pembelajaran, peserta didik berperan 

sebagai pusat dari proses pembelajaran mereka sendiri.  

Mereka bertanggung jawab untuk memaknai pengalaman 

belajar mereka sendiri dan diharapkan untuk memahami 

potensi diri mereka, mengembangkan potensi diri dengan 

cara yang positif, dan mengurangi potensi diri yang 

bersifat negatif (Sastrawan, 2020; Primaya, 2020). 

Dapat disimpulkan, literasi humanis sangat penting 

dalam pembelajaran karena membantu guru dalam 

menyampaikan pengetahuan dan mempermudah siswa 

untuk menerima dan memperoleh pemahaman yang lebih 

luas tentang dunia, mengembangkan empati dan 

pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai dasar 

yang diperlukan dalam kehidupan manusia, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang 

diperlukan dalam masyarakat modern. Oleh karena itu, 

literasi humanis harus diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan untuk membantu siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

sukses dalam hidup dan berkontribusi pada masyarakat 

yang lebih baik. 
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